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1.  Pengertian Tata Kelola

Secara umum, tata kelola merupakan upaya sistematis dalam suatu
proses untuk mencapai Sju
manajemen p&# gs

dan ev.

organisasi, melalui prinsip-prinsip

imaﬁpe?aksanaan, pengendalian,

ujuan utama yaitu

rjadi resiko, serta

nadﬂ'k%depan nya.

angkitkan

m
akti mn,*erorientasi,

paransi. Dari uraian di

\ : ] alah % kegiatan yang
dilakuka herstrL @ dalam  menyusun,
merencanakan, menga merencanaan agar mencapai

tujuan yang ditetapkan.

Tata kelola akan berjalan dengan baik apabila memiliki wadah
organisasi yang mendukung, meningkatkan inovasi serta adanya regulasi

pendukung dari pemerintah. Tata kelola akan terlaksana dengan baik jika

8 Faiz Zamzami, & lhdah Arifin Faiz, Mukhlis, Audit Internal: Konsep dan Praktek,
(Yogyakarta: UGM Press, 2018), 2.
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memiliki budaya organisasi yang kondisif, serta menetapkan fungsi-fungsi
manajemen dengan baik, dan dilaksanakan saling berkesinambungan satu
sama lain, sehingga menghasilkan mitra kerjasama positif antara

pemerintah, swasta, maupun masyarakat selaku pengguna pelayanan.

Terdapat lima fungsi utama dalam manajemen yaitu®:

a. Perencan@la&aﬁyazu\l; se @ an kegiatan untuk

rangkai
tapkan tuj (€ hulugpada S@ ka waktu/ periode

Witempuh untuk
| abut. aan dilakukan untuk
Z i -' - o FUs anaj kemudian.

e
men@ membuat
eno%an tersebut
n fakta serta
ai masa yang
3 Itas rencanakan.
mﬁoses dan rangkaian

erja yang direncanakan untuk

{ ang'e
b.  Pengo a(%@‘lan

Organizin
kegiatan  dalam Rb@
diselesaikan oleh anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan
pekerjaan yang baik diantara mereka, serta pemberian lingkungan dan
fasilitas pekerjaan yang kondusif.

c.  Pengarahan (directing) vyaitu suatu rangkaian kegiatan yang

memberikan petunjuk atau instruksi dari seorang atasan kepada

% Siswanto. Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 34-35.
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bawahan atau kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok
formal dan untuk pencapaian tujuan bersama. Agar organisasi selalu
dinamis, direktur haruslah memberikan perintah dan saran kepada
bawahan yang sudah ditempatkan pada posisi sesuai dengan
kemampuannya. Perintah dan saran yang diberikan oleh direktur
kepada bawahan rs s dan realistis. Karena kesamaan
permt%%&aéng dlberlkancz ajer kepada bawahan akan
rlka A Ialgn/

: Imela \
Npe : ala i _. :

nya Salah utunya

gga penyelesaian

@,

angkaian kegiatan

alam mem erilmnspiransi,
ada b‘mhan untuk
nya. @dur haruslah

ahan untuk mau
b @nga wen berbed individu yang satu
dengan IA[ PR Egam\lersebut diakibatkan oleh
adanya perbedaan motif, tujuan, dan kebutuhan dari masing-masing
individu untuk bekerja, juga karena perbedaan waktu dan tempat.

e.  Pengendalian (controlling) yaitu suatu proses dan rangkaian kegiatan
untuk mengusahakan agar suatu pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan dan tahapan yang harus dilalui.

Dengan demikian, apabila ada kegiatan yang tidak sesuai dengan
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rencana dan tahapan tersebut, diadakan suatu tindakan perbaikan.
Pengendalian pelaksanaan pekerjaan yang diberikan kepada bawahan
tidaklah dimaksudkan untuk mencari kesalahan bawahan semata-
mata. Akan tetapi, hal itu dilakukan untuk membimbing bawahan agar

pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan rencana Yyang telah

ditetapkan. Deng ivitas pengendallan dimaksudkan
untuk %@‘;& ylmpangan S &an perbaikan dapat
an ke G : ditetap ktivitas ini berarti

rektur berusaha

Ia@en ..... if dapat me tuk mengatasi
kelemahz\@g ada. da 2ningka inerj idikan'®. Banyak

definisi menge/n\i) tapﬁltjlg\}l

dikatakan bahwa tata kelola organisasi adalah cara untuk mengatur dan

pi secara umum dapat

mengendalikan hubungan antara pihak manajemen (pengelola) dengan
pihak yang berkepentingan (stakeholder) terhadap organisasi. Dalam

pelaksanaanya, tata kelola berfungsi untuk mengatur proses, kebiasaan,

0 Fuadillah, D. (2016). Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Kualitas Audit
Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI
Periode 2008-2013). Jurnal Akunesa, 4(3).
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kebijakan, aturan, terkait lembaga yang mempengaruhi pengarahan,

pengelolaan, serta pengontrolan suatu institusi.

Pengelolaan sebuah lembaga atau organisasi tidak terlepas dari
pengorganisasian semua yang terlibat dalam lembaga tersebut baik sebagai
lembaga pengelola maupun pengguna. Dalam tata kelola lembaga seperti

ﬁ@an hEm]-k usus untuk mengatur semua

idala lolay |k dalam bahasa Inggris

an@@u untuk kedua

utusan Tata

d nt‘ sistem
n, @ efisiensi

ood Governance
rap;“asil belajar

a kelola baik

lembaga pendidi

lam penentuan

k@(epa!a sekolah yang

membawa sekolah ke arah

pembelaja%kola S
mampu melaksanaka ) %Q«

yang lebih kompetitif dan dapat dipastikan sekolah yang dipimpinya akan

lebih progresif ke arah yang lebih baik.

1 Sonia Blandford, & Cyril Poster, Jonh Welton, Restructuring: The Key to Effective
School Management, (London, Routledge,2005), 20.
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3. Tujuan dan Prinsip Tata Kelola

Tujuan tata kelola pendidikan adalah peningkatan mutu pendidikan
khususnya peningkatan mutu pembelajaran disamping akses pendidikan.
Pendidikan yang bermutu sangat penting agar semua siswa dapat

melaksanakan dan mencapai tujuan yang diinginkan, misalnya: siswa SMA

dapat melanjutkan peng uruan tmggl yang diinginkan dan
dan mampu

lulusan swwg Zd/strl atau menciptakan
kerja s i ( \
b/ rkan bahwa

dan@embangkan

g 'i ?aii(, adalah

*

warga masyarakat,

i ra yang sama

ra’langsung maupun
melal })perwakllan Qzan kepentingan dan
aspirasinya masing- ﬁ@ﬁsma& yang luas ini perlu dibangun

dalam suatu tatanan kebebasan berserikat dan berpendapat, serta

kebebasan untuk berpartisiapsi secara konstruktif.

12 Sedarmayanti, S. (2020). Membangun sistem Manajemen Kinerja Guna Meningkatkan
Produktivitas Menuju Good Governance. Jurnal Wacana Kinerja: Kajian Praktis-Akademis
Kinerja Dan Administrasi Pelayanan Publik, 7(2), 1-16.
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b.  Aturan Hukum (Rule of Law), kerangka aturan hukum dan perundang-
undangan haruslah berkeadilan, ditegakkan, dan dipatuhi secara utuh
(impartially), terutama aturan hukum tentang Hak-hak asasi manusia.

c.  Transparansi (Transparency), Transparansi harus dibangun dalam
kerangka kebebasan aliran informasi. Berbagai proses, kelembagaan,

dan informasi harus g)at N( secara bebas oleh mereka yang

membeg&?i&y ari informasi zjeat disediakan secara
er;{%da 0 ingga da dlgunakan sebagai

i

A , -a5|.
/ '7
d\y a ¢ eSS ) Usi dan snya harus
= )
- =
% E
O

o})

uk ‘a agai.-pihak yang

hold$ = U

baik«(©

%{;}b\ ---- iting ang ber encapai konsensus

akata ng terbaik bagi kepenti sing-masing pihak,

dan jika an Xkukan terhadap berbagai
kebijakan dan prosedur yang akan dltetapkan pemerintah.

f. Berkeadilan (Equity), pemerintahan yang baik akan memberikan

kesempatan yang sama baik terhadap laki-laki maupun perempuan

dalam upaya mereka untuk meningkatkan dan memelihara kualitas

hidupnya.
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g.  Efektivitas dan Efesiensi (Effectiveness and Efficiency), setiap proses
kegiatan dan kelembagaan diarahkan untuk menghasilkan sesuatu
yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan melalui pemanfaatan yang
sebaik-baiknya berbagai sumbersumber yang tersedia.

h.  Akuntabilitas (Accountabilty), para pengambil keputusan (decision
makers) dalam orga 5|
masya%xfgadé memiliki [&
k@epub a@

A%éll holder: /Perta

e, tergantt is anisasi itu bers ternal atau

D — L g dmasyarakat
panjang  tentang
(good rnance) dan

t).. Bersamaan dengan

blic (pemerintah), swasta, dan

waban (akuntabilitas)

alnya kepada para

ut berbeda-beda,

pangu ebut. Mereka juga
, dan kompleksitas yang

memahaA{ pw Cth

mendasari perspektif mereka;

Tata kelola dapat dikatakan berhasil jika diterapkan dengan baik bila
prinsip tata kelola mendapatkan penguatan dalam manajemen organisasi
atau dengan kata lain penerapan prinsip tata kelola berupa transparansi,
partisipasi, akuntabilitas dan koordinasi sejalan penerapan fungsi

manajemen sekolah yang terencana, tararah, terlaksana, terorganisir dan
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terawasi untuk mewujudkan tujuan organisasi sekolah. Pengembangan tata
kelola ini bersesuaian dengan teori keteraturan yang dikemukakan oleh
Amerson (2014)" bahwa keteraturan organisasi menjamin penerapan
manajemen dan tata kelola yang baik. Ini juga diperkuat dengan teori
manfaat dari Honextd (2009)** bahwa organisasi memberikan manfaat

sesuai dengan penerap nézgjeWa tata kelola yang baik. Ini menjadi
dasar ilmiah @ hami perlunya

% n k dikembangkan sesuai

fungzﬁ'%ﬂq @f( untuk menjamin

= w;‘, 2

ialah masda <) yang artinya

kewaj n15 stile SWT ‘yang harus

di kerjaﬁQseS
Sedangka;%

adil @g pasti pula.

arti disamakan

dengan obed¥) y%u ora Dal ngertl@s dapat disimpulkan
bahwa furudul a‘aini mlﬁ&.%@u u yang wajib dilakukan oelh

seorang muslim sehingga menghasilkan suatu proses pembelajaran.

3 Amerson, Joyce, 2014. Model of Teaching, New Delhi, Prentice Hall. Inc.

¥ Honextd, PD, 2009. Strategies for Teachers. Allyn and Bacon, Singapore.

> Ahmad Warson Munawwir, 1997. “Kamus Al-Munawwir (Arab- Indonesia)”, Surabaya:
Pustaka progresif.

¢ yaqgin, M. A. (2017). Penguatan Karakter Religius Berbasis Kegiatan Ekstrakurikuler
Furudh Al ‘Ainiyah pada Siswa SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo (Doctoral dissertation,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim).
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Furudul A’ ainiyah merupakan sebuah program yang berbasis kearifan lokal
di pesantren Nurul Jadid, yang mana kearifan lokal ialah suatu pandangan hidup
dan ilmu pengetahuan dengan berbagai strategi kehidupan yang berbentuk wujud
aktivitas yang telah dilakukan masyarakat lokal dalam mewujudkan berbagai

macam permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Kearifan lokal sering

disebut juga sebagai kebijak gmpNe rdasan setempat dan pengetahuan
setempat, artinya %’{f& al ialah hasil z;j vng telah dilalui oleh
i ol syarakat yang lain.

masyarakat d
9 sudah lama
’ain@ merupakan

dok-pesantren itu

i Gﬂntri yang

n-kewajiban
fardhu ‘ai esar<(3) Berbuat baik
kepada Allah @ﬁ} nya. ateri-materi terkait
Program furudul ‘ainiyah a@&@%@ auhid, akhlak, dimana materi-
materi tersebut merupakan kegiatan bagi santri sesuai tingkatan kelasnya yang

harus dikuasai baik dari hal pengetahuan dan implementasinya dalam kegiatan

sehari-harinya'’.

17 Shalihah, H., & Tohet, M. (2020). Implementasi Trilogi Santri Dalam Menumbuhkan
Kesadaran Berbangsa Dan Bernegara Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo. Inspiratif Pendidikan, 9(2), 53-72.
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Inovasi Tata Kelola Pembelajaran Berbasis Furudul A’ainiyah

Inovasi tata kelola pembelajaran merupakan suatu bentuk perubahan atau
perkembangan dalam mewujudkan tujuan dari organisasi yang meliputi prinsip-
prinsip manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi.
Dalam perkembangan suatu lembaga pendidikan dapat dilakukan inovasi tata

thu a- Z:v/
sangat mendasar @l n furudhul a‘a y taranya ialah teori dan

terapan, dlma%ua teo g I : deng (\ apainya tujuan dari
pada ke@ur 7Q U sendifis Tujt dlca ai ialah agar

santri tidak ha oti)Saja, melainkan santri

marane Sew tif k (terapan), oleh
kare:) w mw a’ainiyah

kelola pembelajaran berbasi Terdapat dua konsep yang

gimpleme

tentang tata ké@ ul a’aini rupa perencanaan,
perkembangan, pela&aW@%@\;}vw yang ada atau yang

akan dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.



